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ABSTRAK 
 
 Turki merupakan salah satu negara aktor baru dalam industri pertahanan dunia, 
sebagai salah satu aktor baru dalam industri pertahanan dunia, Turki justru melakukan 
kerjasama pembuatan tank medium dengan negara Indonesia yang bukan sama sekali aktor 
dalam industri pertahanan dunia, kerjasama ini menimbulkan banyak pertanyaan terutama 
apa kepentingan nasional Turki yang didapati dari kerjasama dengan Indonesia ini. Fokus 
penelitian ini untuk menganalisa kepentingan nasional apa yang dibawa oleh Turki dalam 
kerjasama pembuatan tank medium dengan Indonesia. Adapun metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif serta menggunakan data sekunder sebagai data 
utama dan menggunakan teknik analisa studi dokumen sebagai teknik keabsahan data. Untuk 
dapat menganalisa kepentingan nasional Turki peneliti menggunakan teori kepentingan 
nasional oleh Donald E Nuechterlain yang membagi kepentingan nasional menjadi 4 dimensi 
kepentingan yaitu Pertahanan, Ekonomi, Tata regional, dan Ideologi. Dari hasil analisa 
peneliti menyimpulkan kepentingan Ekonomi merupakan kepentingan yang paling utama 
bagi Turki dalam kerjasama pembuatan tank medium dengan Indonesia ini, diikuti oleh 
kepentingan tata regional, kepentingan Ideologi dan kepentingan pertahanan, dari kerjasama 
ini Indonesia di harapkan dapat mengakumalasi juga kepentingan serta keuntungan bagi 
mereka, terutama pemanfaatan secara maksimal transfer teknologi dari Turki. 
Kata Kunci : Kepentingan Nasional Turki, Tank medium, Teori kepentingan Nasional 
Donald E Nuechterlain 
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ABSTRACT 
 
 Turkey is one of the new actors in the world defense industry, as one of the new 
actors in the world defense industry, Turkey actually cooperates in the manufacture of 
medium tanks with the Indonesian state which is not an actor at all in the world defense 
industry, this cooperation raises many questions, especially what are the interests from the 
cooperation with Indonesia. The focus of this research is to analyze the national interests 
brought by Turkey in the cooperation of making medium tanks with Indonesia. The research 
method uses qualitative research methods and uses secondary data as the main data and uses 
document study analysis techniques as a technique of data validity. To be able to analyze the 
national interest of Turkey the researcher uses the theory of national interest by Donald E. 
Nuechterlain which divides the national interest into 4 dimensions of interest, namely 
Defense, Economy, Regional Order, and Ideology. From the results of the analysis, the 
researcher concludes that economic interests are the most important interests of Turkey in 
the cooperation of making medium tanks with Indonesia, followed by regional order 
interests, ideological interests and defense interests, from this cooperation Indonesia is 
expected to accumulate interests and benefits for them. especially the maximum utilization 
of technology transfer from Turkey.  
Keywords: Turkish national interest, medium tank, Donald E. Nuechterlain National 
interest theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Selama satu dekade terakhir ini politik global berada di kondisi yang cukup stabil 

hal ini terlihat makin gencarnya kerjasama yang dilakukan oleh negara-negara di dunia 

baik kerjasama dalam bidang politik, ekonomi ataupun pertahanan. Meski keadaan 

politik global yang cenderung damai seperti saat ini negara-negara di dunia tetap 

berlomba-lomba dalam membangun kekuatan mereka, dikarenakan sudah menjadi 

kewajiban tiap negara di dunia untuk menjaga kepentingan dan kedaulatan mereka, 

namun dari banyaknya negara di dunia ada beberapa negara di dunia yang dapat 

dikategorikan sebagai negara yang aktif dalam membangun serta mengembangkan 

kemampuan ketahanan dan pertahanan mereka serta menjual produk industri pertahanan 

mereka. 

 Berdasarkan data dari SIPRI tahun 2018 (SIPRI, 2019) (Stockholm International  

Peace Research Institute) yang berisikan data 100 perusahaan industri pertahanan 

terbaik di dunia diluar dari China, menempatkan Amerika Serikat sebagai negara yang 

paling banyak mendominasi perusahaan industri pertahanan terbaik dan terproduktif di 

dunia, disusul oleh Inggris diperingkat kedua yang mendominasi, lalu Rusia di peringkat 

ketiga, juga disusul oleh beberapa negara lainnya seperti Jepang, Jerman, Perancis, 

Turki, Italia, Israel, Korea Selatan, Spanyol, Polandia, India, Swedia dan untuk Asia 

Tenggara sendiri hanya diwakili oleh negara Singapura dengan perusahaan ST 

Engineering nya. Lihat table 1.1 berikut 

 

 

https://www.sipri.org/
https://www.sipri.org/
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Tabel 1.  1 

 Peringkat 15 negara dengan Industri pertahanan terbaik di dunia tahun 2018(diluarChina) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber:  sipri.org (2019) Data for the SIPRI Top 100 for 2002–18 (Excel) 
tersedia di www.sipri.org/databases/armsindustry diakses pada 20 September 2019 

 Diantara banyak negara-negara yang menjadi aktor dalam perkembangan industri 

pertahanan tersebut Turki menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis dikarenakan  dalam  

satu dekade terakhir Turki sebagai negara yang menempati peringkat ke- 12 dalam 

industri pertahanan terbaik di dunia, hal ini terlihat dari bagaimana dua perusahaan Turki 

yaitu ASELSAN yang bergerak pada industri sistem pertahanan darat dan Turkish 

Aerospace Industries (TAI) yang bergerak pada industri sistem pertahanan udara, hal ini 

dapat dilihat pada table 1.2 berikut. 

 

 

 

 

2018 Negara 
Total Penjualan 

Tahun 2018 
($M) 

1. Amerika Serikat 201200 
2.. Inggris 37380 
3. Rusia 36220 
4. Perancis 23240 
5. Italia 11720 
6. Jepang 9940 
7. Israel 8690 
8. Jerman 8370 
9. India 5850 
10. Korea Selatan 5210 
11. Swedia 3240 
12. Turki 2810 
13. Singapura 1540 
14. Ukraina 1300 
15. Polandia 1250 

https://www.sipri.org/sites/default/files/SIPRI-Top-100-2002-2018_0.xlsx
http://www.sipri.org/databases/armsindustry
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Tabel 1.  2 

 

 Peringkat perusahaan Turki selama 4 tahun semenjak memasuki bursa pada data 100 
industri pertahanan terbaik di dunia diluar dari Tiongkok menurut SIPRI 

Sumber: sipri.org (2019) Data for the SIPRI Top 100 for 2002–18 (Excel) tersedia di 
www.sipri.org/databases/armsindustry diakses pada 20 September 2019 

 
  Turki kini menjadi negara yang cukup aktif dalam membangun kerjasama dengan 

negara-negara di dunia, namun yang terlihat menarik dari kerjasama ini ialah bagaimana 

kebijakan politik luar negeri Turki yang berubah lebih mengarah kepada politik luar 

negeri dengan dasar persamaan identitas ideologi.  

 Seperti yang kita ketahui dahulunya Turki merupakan sebuah negara islam yang 

besar dengan bentuk negara Kesultanan, Turki sendiri mendominasi sebagian besar 

daerah di regional MENA (Middle East and North Africa). itu sendiri, namun kejayaan 

Turki berakhir seiring dengan berakhirnya juga perang dunia I. 

 Kejatuhan kesultanan Turki mengakibatkan perubahan yang sangat radikal baik itu 

identitas politik maupun wilayah negara,  pada tahun 1960-2000an kebijakan luar negeri 

Turki justru cenderung mengarah kepada Eropa dan negara barat hal ini terlihat 

bagaimana Turki berusaha untuk masuk dalam keanggotaan Uni Eropa dan juga ikut 

andil secara aktif di dalam NATO (North Atlantik Treaty Organization) selain dari pada 

Perusahaan Tahun Peringkat Total 
penjualan 

Tahun 
terbaru 
($M) 

Total 
Penjualan 

tahun 
sebelumnya 

($M) 

Total 
Penjualan 

($M) 
terbaru sebelum 

ASELSAN 
(Turki) 

2010 92 103 760 640 792 (2010) 
2011 91 92 850 760 897 (2011) 
2012 91 91 860 850 909 (2012) 
2013 71 91 1110 860 1140 (2013) 

Turkish 
Aerospace 
Industries 

(Turki) 

2014 95 107 850 780 1001 (2014) 
2015 86 95 890 850 1035 (2015) 
2016 79 86 1120 890 1300 (2016) 
2017 71 79 1240 1120 1437 (2017) 

https://www.sipri.org/sites/default/files/SIPRI-Top-100-2002-2018_0.xlsx
http://www.sipri.org/databases/armsindustry
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itu Turki juga mulai mengadopsi model Laicite Perancis kedalam Ideologi negara Turki 

(Hashem, 2010) sendiri yang dimana model tersebut mengedepankan nilai-nilai 

sekularisme di dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

 Konsep sekularisme itu sendiri ialah memisahkan pemerintahan dengan agama, 

sehingga Turki menjadi negara yang sangat sekulerisme selama beberapa dekade, hal ini 

membuat Turki masuk menjadi aliansi negara barat serta menjadi perpanjangan tangan 

negara barat terkait stabilitas politik di timur tengah. 

Barulah pada tahun 2002 sebuah partai bernama Adalet Ve Kalkinma Partisi (AKP) 

berhasil memenangkan pemilu, merubah arah politik luar negeri Turki secara perlahan 

yang dimana arah politik luar negeri Turki yang sebelumnya cenderung condong ke arah 

barat mulai mengubah arah politik luar negeri mereka ke arah regional MENA(Middle 

East and North Africa).  

Perubahan arah politik luar negeri ini lah yang menjadi pemicu perkembangan 

industri pertahanan Turki yang mendorong kemajuan dan juga ambisi baru serta juga 

kembalinya Identitas politik Turki sehingga perubahan arah politik luar negeri Turki 

dalam lima belas tahun terakhir ini seolah menjadi langkah dari pemerintahan Turki yang 

berkuasa untuk mengembalikan kejayaan Turki seperti sedia kala, argumentasi ini pun 

didukung melalui kebijakan-kebijakan politik luar negeri Turki di 10 tahun terakhir lebih 

tepatnya lagi semenjak partai AKP mengambil alih pemerintahan. Bagaimana Turki 

seolah memainkan peran sebagai negara yang dapat menjadi pelindung bagi negara 

Timur Tengah dari serangan dan intervensi pihak asing di negara mereka, sebagai contoh 

peran Turki dalam membantu pada penyelesaian konflik di Suriah dan juga Irak. 

Turki dalam 15 tahun terakhir terlihat sangat berusaha untuk mengembalikan 

kembali jati diri negara Turki yang sebenarnya di masa dahulu yaitu sebagai pemimpin 

dari negara-negara islam dunia, melalui peran aktif diplomasi pemerintah Turki yang 



  

 
 

5 

berlandaskan agama, hal ini dapat kita lihat bagaimana Turki merupakan negara yang 

paling vokal apabila menyangkut konflik yang berlandaskan agama Islam sebagai 

korban utama, sebagai contoh bagaimana Turki merupakan salah satu negara yang vokal 

dalam penolakan Al-Quds sebagai ibu kota penganut Yahudi (Pujianto, 2017), peran 

aktif pemerintah Turki terkait dengan politik identitas inilah yang seolah 

menggambarkan ambisi Turki untuk mengembalikan kejayaan mereka sebagai 

pemimpin negara islam di dunia seperti dahulu kala. 

Kerjasama yang dibangun oleh Turki dengan negara-negara seperti German, Inggris 

dan Amerika Serikat sejak era perang dingin sangat membantu Turki dalam 

mengembangkan teknologi dan kapasitas mereka dalam pembuatan Alutsista yang 

modern (Wisniewski, 2015) hal ini juga menjadi tolak ukur bagi penulis bahwa Turki 

masih memiliki ketergantungan terhadap teknologi negara tersebut. 

Meski Turki masih dikenal sebagai negara pengimpor Alutsista dari negara barat 

namun Turki hanya melakukan Impor terhadap Alusista laut dan udara yang dimana hal 

ini pun sebagian besar Turki hanya melakukan impor bagian-bagian kecil yang dirasa 

Turki dapat menunjang teknologi Alusista mereka seperti radar, misil, dan sistem 

peluncur serta bagian bagian lainnya. 

Meski kerap melakukan impor alusista dari negara barat berupa sistem persenjataan 

laut dan udara namun industri pertahanan darat Turki justru melakukan ekspor dan 

menjadi salah satu Industri pertahanan terbaik menurut data dari SIPRI (SIPRI, 2019), 

dimana Aselsan yang merupakan industri pertahanan Turki yang bergerak dibidang 

alutsista darat seperti mobil lapis baja, Tank, serta juga Artileri menduduki peringkat ke 

50 dalam 100 perusahaan pertahanan terbaik di dunia, yang dimana tiap tahunnya 

mengalami peningkatan penjualan. 
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Hal ini membuat Turki menjadi negara yang sangat berpengaruh di regional MENA 

(Middle East and North African), dengan besarnya pengaruh Turki pada industri alusista 

di regional MENA membuat Turki memiliki hegemoni tersendiri bagi pasar alutsista di 

regional MENA terlihat dari Importir terbesar pada Alusista darat Turki dipegang oleh 

negara Pakistan dan Irak. 

Selain dari pada itu hal yang lebih menarik lagi ialah bagaimana Turki menjadikan 

Identitas kesamaan agama mereka sebagai salah satu jalur diplomasi perdagangan 

alusista mereka ini terlihat dari bagaimana Turki memilih pasar alusistanya terhadap 

negara-negara dengan mayoritas agama Islam (SIPRI, 2019) yang justru memperluas 

cakupan pasar alusista mereka tidak hanya pada regional MENA namun juga merambah 

ke pasar Asia seperti Malaysia 

Rangkaian kerjasama Turki dalam perdagangan alutsista terhadap negara-negara 

yang berada di kawasan MENA tidak terlepas dari adanya indikasi politik luar negeri 

berdasarkan Ideologi yang dilakukan oleh Turki dikarenakan sebagian besar negara 

pengimpor merupakan negara dengan mayoritas agama Islam, Indonesia sebagai negara 

dengan pemeluk agama Islam terbesar di dunia pun menjadi incaran pasar bagi industri 

pertahanan Turki, namun dalam hal ini Turki justru melakukan kerjasama joint industry 

dengan industri pertahanan Indonesia dalam pembuatan tank ukuran medium 

Pada tahun 2010 Indonesia dan Turki menyepakati kerjasama industri pertahanan 

dalam pembuatan tank ukuran medium, kerjasama ini sendiri akan dikerjakan oleh 

industri pertahanan masing-masing negara Turki melalui FNSS sedangkan Indonesia 

melalui PT. Pindad. Kerjasama ini sendiri akan melalui beberapa proses produksi sendiri 

dalam perjanjian tersebut pembuatan tank medium ini akan melalui 3 tahapan proses 

pembuatan yaitu proses desain, proses prototyping, dan proses produksi (Pindad, 2016). 
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Dimana produk akhir ini sendiri akan dibagi penjualannya berdasarkan geografi 

dimana Indonesia akan menjual produk tank medium ini ke pasar Asia dan Asia 

Tenggara dengan nama tank Harimau sedangkan Turki akan menjual produk tank 

medium ini ke pasar Eropa dengan nama produk tank Kaplan MT.  

Terdapat hal yang menarik bagi penulis dalam kerjasama antara Turki dan Indonesia, 

yang mana cukup di ketahui bahwa Indonesia dan Turki bukanlah negara sepadan untuk 

berkerja sama dalam industri pertahanan tersebut.  Sehingga menjadi fenomena yang 

cukup menarik untuk dikaji yaitu apa yang mendasari Turki dalam melakukan kerjasama 

industri pertahanan dengan Indonesia.  

Indonesia sendiri di ketahui bukanlah negara aktor penting internasional dalam 

perdagangan alutsista dunia, dan juga kemampuan teknologi yang dimiliki oleh 

Indonesia masih dapat dikatakan cukup tertinggal jika dibandingkan dengan industri 

pertahanan Turki yang telah menjadi negara terbaik ke 12 berdasarkan data yang 

bersumber dari SIPRI pada negara dengan industri pertahanan terbaik di dunia setelah 

India, Korea Selatan dan Swedia. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Apa kepentingan nasional yang dibawa oleh Turki pada kerjasama Industri 

Pertahanan pembuatan tank medium antara Indonesia-Turki ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui kepentingan Turki dalam kerjasama antara Indonesia-

Turki dalam pembuatan tank ukuran medium? 

2. Untuk mengetahui apakah Turki dapat memperoleh kepentingan tersebut 

dalam proses kerjasama pembuatan tank medium antara Indonesia-Turki? 
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1.4 MANFAAT  PENELITIAN  

 MANFAAT PRAKTIS 

  Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah Indonesia dalam 

mengkaji kepentingan nasional yang dibawah oleh negara sahabat pada kerjasama 

bilateral maupun multilateral di masa yang akan datang terutama dalam kerjasama 

industri pertahanan  

MANFAAT TEORITIS  

  Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan Ilmu Hubungan 

Internasional terutama dalam pengkajian dasar pokok kepentingan nasional suatu 

negara dalam menjalin sebuah kerjasama bilateral maupun multilateral. 
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1.5 TINJAUAN PUSTAKA 

 

No Penelitian Terdahulu  Keterangan  

1 Nama Penulis  Alfita Wulandari  

Judul  Kepentingan Indonesia Bekerjasama Dengan Turki Dalam 

Industri Pertahanan 

(Studi Kasus: Pembuatan Tank Medium) 

Nama Jurnal  JOM FISIP Universitas Riau Volume 4 No.2 Oktober 2017 

Tahun  2017 

Hasil Penelitian  Peniliti menemukan bahwasanya kepentingan Indonesia 

pada kerjasama pembuatan tank dengan Turki merupakan 

kerjasama yang menguntungkan Indonesia dalam 

kepentingan pertahanan dan juga ekonomi dimana dengan 

kerjasama yang bersifat TOT(Transfer of teknologi) ini 

Indonesia memperoleh keuntungan dalam peningkatan 

kapasitas dan kemampuan teknologi pertahanan terutama 

dalam alutsista darat juga Indonesia dapat memperoleh 

kepentingan ekonomi dengan dapat memanfaatkan 

pembuatan tank medium ini untuk melakukan penjualan 

unit tank medium hasil kerjasama ini kepada negara-negara 

di dunia khusunya di pasar Asia. 
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Perbandingan  Penelitian ini akan melihat kepentingan yang dibawa oleh 

suatu negara dalam menjalin kerjasama industri pertahanan, 

perbandingan kajian berbeda terletak pada variabel negara 

yang diteliti dimana peneliti menggunakan negara Turki 

sebagai variabel penelitian ini. 

2. Nama Penulis Muhammad Imtiyaz Habibi 

Judul Kerjasama Industri Pertahanan Indonesia-Turki pada masa 

pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

periode 2009-2014 

Nama Jurnal Jurnal Universitas Islam Syarif Hidayatullah Jakarta 2019  

Tahun 2019 

Hasil Penelitian Penulis menemukan alasan yang menyebabkan Indonesia 

membangun kerjasama industri pertahanannya dengan 

Turki. Alasan-alasan itu, tertuangkan dalam kepentingan-

kepentingannya Indonesia. Pertama, kepentingan untuk 

meningkatkan postur pertahanan. Hal ini disebabkan 

Indonesia tengah mengalami ancaman, baik dari eksternal, 

dan ketidakmampuan internal dalam menjaga penuh 

kedaulatan NKRI. Kedua, kepentingan untuk mencapai 

kemandirian teknologi dalam alutsista. Indonesia juga 

tengah berupaya menjadikan negaranya untuk lepas dari 

ketergantungan alutsista, oleh karenanya Indonesia 
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membangun kerjasama industri pertahanannya dengan 

Turki. Ketiga, kepentingan untuk untuk menambah 

pemasukan keuangan Negara dalam kontribusi untuk 

mensejahterakan masyarakat 

Perbandingan Penelitian ini akan melihat kepentingan yang dibawa oleh 

suatu negara dalam menjalin kerjasama industri pertahanan, 

perbandingan kajian berbeda terletak pada variabel negara 

yang diteliti dimana peneliti menggunakan negara Turki 

sebagai variabel penelitian ini. 

3 Nama Penulis Muhammad Rizky Amrullah 

Judul Diplomasi Pertahanan Indonesia Terhadap Turki : Studi 

Kasus Kerjasama Industri Pertahanan 

Nama Jurnal Jurnal Pertahanan dan bela negara Vol 6 no 1 tahun 2016 

Tahun 2016 

Hasil Penelitian Kerjasama industri pertahanan yang dilakukan Indonesia 

dengan negara lain sepatutnya berdasarkan UU Industri 

pertahanan tahun 2012 yang menitikberatkan kepada alih 

teknologi. Dari kerjasama pertahanan dengan Turki sendiri 

Indonesia berhasil menghasilkan dua bentuk kerjasama 

nyata yaitu alat komunikasi perbatasan dan produksi 

bersama Tank Kelas Medium. Untuk alat komunikasi 

perbatasan sudah terealisasi sejak tahun 2012 di wilayah 
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perbatasan Indonesia-Malaysia di Kalimantan sedangkan 

produksi bersama Tank Kelas  Medium saat ini masih 

dalam proses pembuatan prototype oleh PT. Pindad dan 

FNSS. 

Perbandingan Penelitian ini akan melihat kepentingan yang dibawa oleh 

suatu negara dalam menjalin kerjasama industri pertahanan, 

perbandingan kajian berbeda terletak pada variabel negara 

yang diteliti dimana peneliti menggunakan negara Turki 

sebagai variabel penelitian ini. 

 

 

1.6 LANDASAN TEORI  

1. KERANGKA Teori  

a) Teori Realisme 

 Dalam menjelaskan fenomena ini Penulis menggunakan sudut 

pandang Realis dikarenakan pada fenomena diatas kita dapat melihat 

bagaimana kedua aktor yang dominan ialah negara, meskipun kedua 

negara ini mewakili kerjasamanya ini melalui industri pertahanan mereka 

namun, industri pertahanan pada kerjasama ini merupakan industri 

pertahanan yang dimiliki oleh negara tersebut, hal ini sejalan 

sebagaimana para pakar realis menyepakati bahwasanya aktor utama 

yang berperan dalam hubungan internasional merupakan negara.  
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 Asumsi-asumsi dasar dari kaum realis menurut Jackson dan 

Sorensen (Jackson & Sorensen, 1999) yaitu: (1) pandangan pesimis atas 

sifat manusia; (2) keyakinan bahwa hubungan internasional pada 

dasarnya konfliktual dan bahwa konflik internasional pada akhirnya 

diselesaikan melalui perang; (3) menjunjung tinggi nilai-nilai keamanan 

nasional dan kelangsungan hidup negara; (4) skeptisisme dasar bahwa 

terdapat kemajuan dalam politik internasional seperti apa yang terjadi di 

dalam kehidupan politik domestik. Secara umum, kaum realis percaya 

bahwa hubungan antar negara berada dalam sistem anarki internasional. 

 Kaum realis mempercayai adanya konsep tentang perimbangan 

kekuataan sebagai kunci utama dalam menjaga perdamaian dunia atau 

dengan kata lain Balance Of Power. Dan juga para kaum realis 

mempercayai bahwasanya dalam setiap kerjasama yang dibangun oleh 

suatu negara dengan negara lain dilandasi atas nama kepentingan 

nasional negara masing-masing atau dengan kata lain kaum realis 

memiliki sifat kecurigaan pada setiap kerjasama yang di bangun oleh 

suatu negara. 

 Paradigma realisme sangatlah berkaitan erat dengan apa yang 

disebut dengan kepentingan nasional, atau dengan kata lain paradigma 

realisme merupakan persepektif utama penulis dalam melakukan 

penelitian ini, dalam kerjasama ini penulis melihat adanya indikasi 

kepentingan nasional yang dibawa oleh Turki dalam membangun 

kerjasama industri pertahanan dengan Indonesia. 

 Selain dari pada itu menurut persepektif realisme aktor utama 

dalam kerjasama internasional adalah negara, meskipun dalam kerjasama 
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pembuatan tank medium antara Turki dan Indonesia dikerjakan oleh dua 

perusahaan alutsista masing-masing negara seperti Turki yang diwakili 

oleh FNSS dan Indonesia di wakili oleh Pindad namun kedua perusahaan 

tersebut sendiri merupakan perusahaan nasional yang bergerak dalam 

pembuatan alutsista kedua negara tersebut atau dengan kata lain dalam 

kerjasama ini sendiri kedua negara tersebut tetap merupakan aktor utama 

dalam kerjasama pembuatan tank medium ini. 

   

b) . Teori Kepentingan Nasional (National Interest) Donald E. 

Nuechterlain 

 

Untuk menjelaskan lebih detail lagi terkait fenomena di atas penulis 

menggunakan teori kepentingan nasional oleh Donald E Nuechterlain, 

yang dimana teori kepentingan nasional Donald E Nuechterlain ini 

menjelaskan ada 4 elemen (Nuechterlain , 1976), yaitu pertahanan, 

ekonomi, relasi dengan negara lain (tata regional), dan Ideologi. 

 Donald menjelaskan keempat dimensi itu sebagai berikut  

(Nuechterlain , 1976, p. 248) Kepentingan pertahanan merupakan 

perlindungan suatu negara dan warga negaranya terhadap ancaman 

kekerasan fisik yang diarahkan dari negara lain atau ancaman dari 

negara lain terhadap sistem pemerintahan.  Kepentingan ekonomi 

merupakan stabilitas perekonomian suatu negara dalam interaksi 

dengan negara lain. Kepentingan tata regional bertujuan untuk menjaga 

politik international dan sistem ekonomi dengan tujuan negara tersebut 

merasa aman dan warga negaranya dapat beraktivitas dengan baik di 
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luar negara tesebut. Kepentingan ideologi adalah perlindungan terhadap 

nilai-nilai yang di anggap penting dan juga di yakini oleh warga 

negaranya. 

Menurut Donald (Nuechterlain, 1979, p. 57) Pertahanan dan Ekonomi 

Keduanya bisa diwujudkan dengan adanya relasi dengan negara lain 

yang akan menghasilkan kerjasama. Dengan adanya relasi antar negara, 

negara bisa merasa aman dan kebutuhannya akan terpenuhi. Namun 

negara juga membutuhkan ideologi sebagai pegangan teguh dan 

proteksi bagi setiap rakyatnya. 

Berdasarkan 4 elemen utama dalam teori kepentingan nasional 

Donald E Nuechterlain ini penulis menyimpulkan hipotesis terkait 

kerjasama Turki dan Indonesia ini, adanya indikasi kuat terkait 

kepentingan Turki terhadap 4 elemen utama dalam teori kepentingan 

nasional Donald E Nuechterlain yaitu kepentingan pertahanan, 

kepentingan ekonomi,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 16 

1.7 ALUR PEMIKIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.8 ARGUMEN UTAMA 

Pada penelitian ini peneliti melakukan analisa sementara mengenai 

kepentingan Turki pada kerjasama pembuatan tank medium dengan Indonesia ini 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Donald E Nuechterlain ada 4 elemen 

Turki merupakan salah satu aktor baru 
dalam Industri pertahanan dunia 

Sebagai salah satu aktor baru dalam industri 
pertahanan dunia, Turki justru membangun 

kerjasama dengan Indonesia yang tidak termasuk 
sama sekali sebagai aktor penting dalam industri 

pertahanan dunia 

Pemerintah Turki yang 
memiliki teknologi Industri 
pertahanan pembuatan tank  

medium 
Teori kepentingan Nasional oleh 

Donald E Nuctherlain 
▪ Kepentingan nasional pertahanan 
▪ Kepentingan nasional ekonomi 
▪ Kepentingan nasional tata 

regional 
▪ Kepentingan nasional ideologi 

 
▪  

▪  Ekonomi 

 

Pemerintah Indonesia yang 
memiliki sumber daya bahan 

baku pembuatan tank medium 

Analisa Kepentingan Turki pada 
kerjasama pembuatan tank medium 

dengan Indonesia menggunakan teori 
kepentingan nasional oleh Donald E 

Nuctherlain 
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utama kepentingan nasional yaitu kepentingan nasional pertahanan, kepentingan 

nasional ekonomi, kepentingan nasional tata regional, kepentingan nasional ideologi.  

Analisa sementara peneliti mengenai 4 elemen utama dalam kepentingan 

nasional yang dibawa oleh Turki pada kerjasama ini, ialah pada kepentingan 

pertahanan Turki pada kerjasama ini dapat di asumsikan ialah untuk mempererat 

hubungan bilateral dengan negara Indonesia, dikarenakan Indonesia memiliki andil 

penting pada stabilitas politik dan keamanan di regional Asia Tenggara selain 

daripada itu Indonesia merupakan negara dengan kapasitas serta kemampuan militer 

yang paling besar di regional Asia Tenggara (GlobalFirePower, 2019), dimana 

Indonesia menduduki peringkat pertama sebagai negara dengan tingkat militer 

terkuat di Asia Tenggara. 

Dalam kepentingan ekonomi Turki, dimana pada kerjasama ini Turki 

melakukan pengembangan pasar alutsista mereka ke negara Indonesia melalui 

kerjasama ini Turki tidak hanya dapat menarik minat Indonesia terhadap produk 

alutsista mereka namun juga, Turki mendapatkan relasi kerjasama yang memiliki 

potensi besar pada sumber daya alam guna mendukung kerjasama antara Turki dan 

Indonesia kedepannya sehingga kerjasama pembuatan tank medium ini merupakan 

pintu bagi kerjasama industri pertahanan antara Turki dan Indonesia dimasa yang 

akan datang. 

Pada kepentingan nasional tata regional disini Turki juga merekat kan 

kepentingan Ideologinya pada kerjasama ini Turki seolah memperluas pengaruh 

mereka tidak hanya di regional MENA namun juga ke regional Asia Tenggara, dalam 

perluasaan pengaruh ini Turki memiliki spesifikasi utama untuk memperluas 

relasinya. 
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Turki dalam membangun pengaruhnya dalam satu dekade terakhir ini 

menargetkan negara-negara yang menempatkan agama Islam sebagai agama 

mayoritas di negara mereka, dengan kata lain Turki memperluas pengaruhnya 

dengan negara-negara islam di dunia. Dengan begitu seolah mengindikasikan Turki 

mencoba menjadi pemimpin bagi negara-negara islam di panggung politik dunia. 

1.9 METODE PENELITIAN  

 

1.9.1 DESAIN PENELITIAN  
 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitan eksploratif, penelitian eksploratif yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengumpulkan informasi, pada penelitian ini atau 

terhadap suatu isu yang belum pernah diteliti sebelumnya sehingga dapat menemukan 

pengetahuan yang baru terhadap suatu isu atau fenomena. 

 Dalam penelitian eksploratif ini peneliti mengeksplor sudut pandang Turki pada 

kerjasama pembuatan tank medium dengan Indonesia, sebagai negara aktor baru dalam 

industri pertahanan dunia, yang justru menjalin kerjasama pembuatan tank medium 

dengan negara Indonesia yang bukan sama sekali aktor dalam industri pertahanan dunia, 

hal ini masih cukup langka mengingat kebanyakan tulisan ilmiah yang berbahasa 

Indonesia banyak meneliti kerjasama ini melalui sudut pandang Indonesia. 

1.9.2 DEFINISI KONSEP  
 

1. Kepentingan nasional   

 Kepentingan Nasional dapat didefinisikan sebagai keinginan dan 

tujuan suatu negara yang ingin dicapai oleh negara tersebut, Kepentingan 

nasional (M, T, SC, & Francis, 2008, p. 217)merupakan tujuan dari negara 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-negara/117128
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yang kemudian diejawantahkan dalam kebijakan luar negeri “National 

interest as a guide to foreign policy”. 

2. Industri Pertahanan  

 Industri Pertahanan berdasarkan definisi UU No. 16 tahun 2012 

mendefinisikan industri pertahanan sebagai industri nasional yang terdiri dari 

badan usaha milik negara dan badan usaha milik swasta baik yang ditetapkan 

oleh pemerintah untuk sebagian atau seluruhnya menghasilkan alat peralatan 

pertahanan dan keamanan, jasa pemeliharaan untuk kepentingan strategis di 

bidang pertahanan dan keamanan yang berlokasi di wilayah NKRI. 

3. Tank  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tank adalah mobil 

berlapis baja yang beroda gigi yang bergerak (berputar) di atas roda rantai 

yang melingkari roda-roda giginya, dilengkapi dengan senjata berat pada 

bagian atas tengah di atas ruang kemudi dan dapat digerakkan berputar ke 

arah sasaran. 
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1.9.3 FOKUS PENELITIAN  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.9.4 UNIT ANALISIS 
 

Unit analisis pada suatu penelitian dapat di deskripsikan melalui individu, 

kelompok, organisasi, lokasi, instansi, waktu maupun benda untuk penentuannya 

sendiri ditentukan melalui penentuan fokus permasalahan pada penelitian itu sendiri. 

Dalam penelitian ini penulis menentukan unit analisis negara yaitu Turki, mengenai 

kepentingan Turki pada kerjasama pembuatan tank medium dengan Indonesia 

1.9.5 JENIS DAN SUMBER DATA  
 
 Pada penelitian “Kepentingan Turki Pada Kerjasama Indonesia-Turkki Dalam 

Pembuatan Tank Medium (KAPLAN MT)” akan menggunakan penelitian dengan jenis data 

yang akan bersumber dari data sekunder yang merupakan sumber utama dalam penelitian 

ini. Menurut Sugiyono (Sugiono, 2011) Sumber data sekunder ini dapat berupa hasil 

pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam bentuk lain atau dari orang 

lain. Data ini digunakan untuk mendukung informasi dari data primer yang diperoleh baik 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

 
Kepentingan 

nasional 
Turki 

terhadap 
Indonesia 

pada 
pembuatan 

tank 
Medium 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kepentingan  
Nasional 

Turki 

1. Kepentingan 
Pertahanan  

Perlindungan suatu negara dan 
warga negaranya terhadap 
ancaman kekerasan fisik yang 
diarahkan dari negara lain atau 
ancaman dari negara lain terhadap 
sistem pemerintahan. 

2. Kepentingan 
Ekonomi  

Stabilitas perekonomian suatu 
negara dalam interaksi dengan 
negara lain. 

3. Kepentingan 
tata regional 

Bertujuan untuk menjaga politik 
international dan sistem ekonomi 
dengan tujuan negara tersebut 
merasa aman dan warga 
negaranya dapat beraktivitas 
dengan baik di luar negara tesebut. 

4. Kepentingan 
Ideologi 

Perlindungan terhadap nilai-nilai 
yang di anggap penting dan juga 
di yakini oleh warga negaranya. 
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dari wawancara, maupun dari observasi langsung ke lapangan yang dapat berupa artikel, 

buku, skripsi berita ataupun dokumen dan tulisan lainya. 

1.9.6 TEKNIK DAN PENGUMPULAN DATA  
 

1. Studi Pustaka  

 Studi pustaka adalah teknis pengumpulan data berdasarkan data – data yang 

di dapat dari penelitian sebelumnya yang berbuhungan dengan penelitian yang akan 

di bahas seperti buku ataupun dokumen lainya dengan data yang akurat di dapat 

berdasarkan sumber data internal dan juga data eksternal.  

a) Data internal adalah data atau informasi yang akan bersumber dari suatu 

Lembaga atau instansi secara langsung yang bersumber dari tempat 

penelitian  

b) Data eksternal adalah data yang menggambarkan suatu penelitian yang 

terjadi diluar instansi tersebut  

Adapun pada penelitian ini penulis menggunakan teknik studi pustaka pada 

teknik pengumpulan data dan menggunakan sumber data eksternal dan juga 

internal yang dapat dipertanggung jawabkan orisinalitas dan hasil 

penelitiannya 

2. Sumber Skunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan 

informasi secara langsung kepada pengumpul data. Sumber data sekunder 

(Sugiono, 2011) ini dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer 

yang disajikan dalam bentuk lain atau dari orang lain. Data ini digunakan untuk 

mendukung informasi dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara, 

maupun dari observasi langsung ke lapangan.  
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1.9.7  TEKNIK KEABSAHAN DATA 
 

  Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Teknik keabsahan data 

studi dokumen, jika diasumsikan dokumen itu merupakan sumber data tertulis, maka 

terbagi dalam dua kategori yaitu sumber resmi dan tak resmi. Sumber resmi 

merupakan dokumen yang dibuat/dikeluarkan oleh lembaga/perorangan atas nama 

lembaga. Sumber resmi sendiri memiliki dua bentuk yaitu (Kosim, 1988) sumber 

resmi formal dan sumber resmi informal. Sumber tidak resmi, merupakan dokumen 

yang dibuat/dikeluarkan oleh individu tidak atas nama lembaga. 

  Secara garis besarnya studi dokumen merupakan teknik pengolahan dokumen 

penelitian sebelumnya sebagai suatu sumber penelitian baru, dokumen tersebut dapat 

berupa karya ilmiah, dokumen pemerintah, foto dan dokumen lainnya. 

  Pada penelitian “Kepentingan Turki Pada Kerjasama Indonesia-Turkki 

Dalam Pembuatan Tank Medium (KAPLAN MT)” peneliti menggunakan teknik 

keabsahan data berupa studi dokumen, dimana peneliti mengelola beberapa jurnal 

,tulisan ilmiah dan dokumen yang dapat dipertanggung jawabkan hasil dari 

penelitiannya mengenai kerjasama antara Turki-Indonesia baik kerjasama politik, 

ekonomi, kebudayaan ataupun kerjasama lainnya lalu menganalisanya menggunakan 

teori kepentingan nasional oleh Donald E Nuetcherlain sebagai dasar analisa peneliti 

pada penelitian ini. 

1.9.8 TEKNIK ANALISIS DATA  
 

 Teknik analisa data merupakan langkah yang di gunakan untuk menentukan dari 

penelitian analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil dari penelitian agar 

penelitian tersebut memberikan infromasi serta pengetahuan ataupun rujukan 

sehingga bermanfaat bagi pembaca ataupun instansi  
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Penelitian ini akan  menggunakan metode penelitian kualitatif menurut 

Sugiono (Sugiono, 2011) , metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah,(sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan arti dari pada generalisasi. 

Penelitian yang akan penulis lakukan bersifat deskriptif analitis, dimana data 

yang ditemukan tidak dituangkan dalam bentuk angka namun data tersebut oleh 

penulis segera dianalisis dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, 

membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya dengan disajikan dalam 

bentuk uraian naratif (Ferdiansyah, 2015, p. 3), Selain dari pada itu penulis akan 

menggunakan metode analisis data dengan 3 tahapan dari Miles dan Huberman, 

Dalam kegiatan analisis data ini menurut (Miles, 1994, pp. 10-11) terdiri dari tiga 

tahapan antara lain: 

1. Reduksi data 

  Reduksi data ini merujuk pada proses untuk memilah data, kemudian 

pemfokusan, penyederhanaan, kegiatan abstraksi data, data yang muncul kemudian 

ditransformasikan dalam bentuk catatan. Kegiatan ini terus menerus dilakukan 

selama penelitian kualitatif. 

2. Penyajian data 

Data yang telah diperoleh dan melalui proses reduksi data serta melalui tahap 

pengolahan data dengan menggunakan konsep yang relevan dengan penelitian ini 
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kemudian akan disajikan. Penyajian data dalam penelitian ini dalam bentuk teks 

naratif. 

3.  Pengambilan kesimpulan 

Tahap pengambilan kesimpulan ini penulis akan menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang telah diolah kemudian disajikan pada tahap sebelumnya 

Kesimpulan yang diambil berguna untuk menjawab pertanyaan masalah serta untuk 

melihat terpenuhi atau tidaknya tujuan penelitian. 

 

Pada penelitian “Kepentingan Turki Pada Kerjasama Indonesia-Turkki 

Dalam Pembuatan Tank Medium (KAPLAN MT)” peneliti menggunakan teknik 

keabsahan data berupa studi dokumen, dimana peneliti mengelola beberapa jurnal 

,tulisan ilmiah dan dokumen yang dapat dipertanggung jawabkan hasil dari 

penelitiannya mengenai kerjasama antara Turki-Indonesia baik kerjasama politik, 

ekonomi, kebudayaan ataupun kerjasama lainnya, setelah mengelola dan memilah 

dokumen dan tulisan ilmiah tadi peneliti lalu menganalisanya menggunakan teori 

kepentingan nasional oleh Donald E Nuetcherlain sebagai dasar analisa peneliti pada 

penelitian ini, lalu menarik kesimpulan mengenai kepentingan nasional Turki 

terhadap Indonesia pada pembuatan tank medium ini. 
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